ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Pondok Pesantren dalam Membentuk
Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung” ini ditulis oleh Rizki Adi Saputra NIM 12201193209. Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing:
Prof. Dr. H. Syamsun Ni’am, M.Ag.
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Penurunan nilai-nilai keagamaan di kalangan santri menjadi perhatian serius
dalam pendidikan agama Islam di Indonesia, yang dipengaruhi oleh arus
modernisasi, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial. Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional,
memainkan peran sentral dalam membentuk karakter religius santri dengan
pendekatan pembelajaran yang menyeluruh, mencakup dimensi keilmuan,
spiritual, dan sosial. Melalui pendekatan ini, diharapkan santri dapat memperkuat
nilai-nilai keagamaan mereka, menjadi pribadi yang berkualitas, dan mampu
berkontribusi positif dalam masyarakat.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran
Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung sebagai tempat belajar karakter
religius santri. (2) Bagaimana peran Pondok Pesantren Panggung Putra
Tulungagung dalam membentengi karakter religius di tengah modernitas. (3)
Bagaimana bentuk karakter religius yang dikembangkan Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
metode induktif dengan alur tahapan kondensasi data, penyajian data (data
display) dan menarik kesimpulan dan verifikasi.

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan: (1) Peran Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung sebagai tempat membentuk karakter
adalah menerapkan kegiatan ubudiyyah selama sehari penuh dengan batasan-
batasan serta kewajiban tertentu. Kegiatan religius yang terstruktur seperti jadwal
sholat wajib, mengaji Al Qur’an, madrasah diniyyah, dan rutinan keagamaan.
Pondok menerapkan pembiasaan kegiatan ubudiyyah santri yang dilaksanakan
dengan terus menerus secara rutin dan kontinyu. (2) Peran Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung dalam membentengi karakter religius di tengah
modernitas yaitu mempertahankan tradisi lama dan mengikuti perkembangan
jaman, menerapkan uswatun khasanah, program pembiasaan/Ta widiyah,
mau’idzah dan nasihat dan pembelajaran diniyyah dengan materi pembelajaran
tasawuf. (3) Bentuk-bentuk karakter religius yang dikembangkan Pondok
Pesantren Panggung Putra Tulungagung yaitu Illahiyah (hubungan dengan Allah
SWT) dan Insaniyah (hubungan dengan sesama).
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Role of Islamic Boarding Schools in Forming the
Religious Character of Students at the Panggung Putra Islamic Boarding School
in Tulungagung” was written by Rizki Adi Saputra NIM 12201193209. Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung. Advisor: Prof.
Dr. H. Syamsun Ni’am, M.Ag.
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The decline in religious values among students is a serious concern in
Islamic religious education in Indonesia, which is influenced by the current of
modernization, technological developments, and social change. Panggung
Tulungagung Islamic Boarding School as a traditional Islamic educational
institution, plays a central role in shaping the religious character of students with
a comprehensive learning approach, covering scientific, spiritual, and social
dimensions. Through this approach, it is hoped that students can strengthen their
religious values, become quality individuals, and be able to contribute positively
to society.

The focus of research in writing this thesis is (1) What is the role of
Panggung Putra Tulungagung Islamic Boarding School as a place to learn the
religious character of students. (2) What is the role of Panggung Putra
Tulungagung Islamic Boarding School in fortifying religious character in the
midst of modernity. (3) What is the form of religious character developed by
Panggung Putra Tulungagung Islamic Boarding School.

This study used a qualitative approach with a case study research type. The
data collection methods used are interview, observation, and documentation
methods. The data analysis technique uses an inductive method with a flow of
data condensation stages, data presentation (data display) and drawing
conclusions and verification. From the results of this study, the author concludes:
(1) The role of the Panggung Putra Tulungagung Islamic Boarding School as a
place to form character is to implement ubudiyyah activities for a full day with
certain limitations and obligations. Structured religious activities such as
obligatory prayer schedules, reciting the Qur'an, madrasah diniyyah, and
religious routines. The boarding school implements the habituation of ubudiyyah
activities for students which are carried out continuously, routinely and
continuously. (2) The role of the Panggung Putra Tulungagung Islamic Boarding
School in fortifying religious character in the midst of modernity is to maintain
old traditions and follow the development of the times, implement uswatun
khasanah, habituation/Ta'widiyah programs, mau'idzah and advice and diniyyah
learning with Sufism learning materials. (3) The forms of religious character
developed by the Panggung Putra Tulungagung Islamic Boarding School are
Ilahiyah (relationship with Allah SWT) and Insaniyah (relationship with others).
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